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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Kekuatan Pembuktian Tanda Tangan Elektronik 

Tersertifikasi dan Tidak Tersertifikasi dalam Perjanjian Online” bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana hukum perdata menilai keabsahan serta kekuatan pembuktian 

kedua jenis tanda tangan elektronik ketika digunakan dalam kontrak berbasis 

digital. Penelitian ini juga bertujuan menjelaskan perbedaan kedudukan hukum di 

antara keduanya, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi validitas dan kekuatan 

bukti saat terjadi sengketa. Selain itu, penelitian ini menguraikan mekanisme 

pembentukan perjanjian elektronik serta proses penyelesaian sengketa di 

pengadilan, terutama terkait pembuktian melalui jejak digital dan peran ahli 

forensik.  

Berdasarkan analisis peraturan perundang-undangan seperti KUH Perdata, 

UU ITE, dan PP PSTE, penelitian menemukan bahwa tanda tangan elektronik pada 

prinsipnya diakui sebagai alat bukti yang sah, namun tingkat pembuktiannya sangat 

ditentukan oleh keberadaan sertifikasi. Tanda tangan tersertifikasi memiliki 

jaminan autentikasi dan integritas yang lebih kuat karena diverifikasi oleh PSrE, 

sedangkan tanda tangan tidak tersertifikasi tetap dapat digunakan tetapi 

membutuhkan pembuktian tambahan ketika dipersoalkan. Dalam proses litigasi, 

metadata, rekam sistem, dan pemeriksaan ahli berperan penting untuk memastikan 

keaslian serta integritas dokumen elektronik.  

Hasil penelitian menegaskan bahwa kekuatan pembuktian tanda tangan 

elektronik sangat bergantung pada kemampuan sistem digital dalam menyediakan 

jejak yang dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Dengan demikian, 

pemanfaatan tanda tangan elektronik dalam perjanjian online memerlukan 

pemahaman yang tepat mengenai standar keabsahan dan mekanisme 

pembuktiannya agar hubungan hukum yang lahir dari transaksi digital dapat dinilai 

secara adil dan objektif. 

 

Kata Kunci Tanda Tangan Elektronik, Sertifikasi Digital, Pembuktian Perdata, 

Perjanjian Online, Jejak Digital, Forensik Digital. 
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ABSTRACT 

The research titled “The Evidentiary Strength of Certified and Non-Certified 

Electronic Signatures in Online Agreements” aims to examine how civil law 

assesses the validity and evidentiary value of these two types of electronic 

signatures when used in digital contracts. This study also seeks to explain the legal 

distinctions between them, including the factors that influence their reliability when 

disputes arise. In addition, the research outlines the process of forming electronic 

agreements and the mechanism for resolving disputes in court, particularly 

focusing on the role of digital traces and forensic expertise in proving authenticity. 

Based on an analysis of legal instruments such as the Civil Code, the 

Electronic Information and Transactions Law, and the Government Regulation on 

Electronic Systems, the study finds that electronic signatures are generally 

recognized as valid evidence, but their evidentiary strength is significantly 

influenced by the presence of certification. Certified electronic signatures offer 

stronger guarantees of authentication and document integrity because they are 

verified by accredited Certification Authorities, whereas non-certified signatures 

remain valid but often require additional proof when questioned. During litigation, 

metadata, system logs, and expert examinations play an essential role in confirming 

the authenticity and integrity of electronic documents. 

The findings emphasize that the evidentiary strength of electronic signatures 

largely depends on the capability of digital systems to produce reliable and legally 

accountable records. Therefore, the use of electronic signatures in online 

agreements must be supported by a clear understanding of the applicable legal 

standards and evidentiary mechanisms to ensure that legal relationships arising 

from digital transactions can be assessed fairly and objectively. 

 

Keywords: Electronic Signature, Digital Certification, Civil Evidence, Online 

Agreement, Digital Trace, Digital Forensics 
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